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ABSTRAK 

Era globalisasi menghadirkan tantangan kompleks berupa degradasi moral dan dominasi 

budaya instan akibat kemajuan teknologi, yang secara perlahan mengikis nilai sosial dan etika 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi serta strategi 

implementasi pendidikan karakter guna membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 

bertanggung jawab, serta memiliki filter yang kuat terhadap dampak negatif globalisasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah meta-analisis dengan menelaah delapan artikel ilmiah terpilih 

yang relevan, menggunakan pendekatan studi pustaka untuk mengintegrasikan temuan-temuan 

empiris sebelumnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter melalui 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), pemanfaatan dongeng budaya, serta kegiatan 

ekstrakurikuler terbukti efektif dalam mengoptimalisasi perkembangan kognitif, afektif, dan 

spiritual siswa. Temuan data kuantitatif dari studi literatur mencatat adanya peningkatan 

signifikan pada aspek kedisiplinan dan tanggung jawab siswa, yang bergerak dari persentase 

awal sebesar 58,3% (kategori cukup) menjadi 87,5% (kategori baik sekali) setelah dilakukan 

intervensi pendidikan karakter. Simpulan utama penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan 

karakter merupakan instrumen vital yang harus diterapkan secara holistik dan berkelanjutan di 

sekolah dasar untuk membangun fondasi spiritual serta etika yang kokoh, sehingga siswa 

mampu beradaptasi dengan dinamika global tanpa kehilangan jati diri bangsa. 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Sekolah Dasar, Era Globalisasi  

 

ABSTRACT 

The era of globalization presents complex challenges in the form of moral degradation and the 

dominance of instant culture due to technological advances, which are slowly eroding the social 

and ethical values of elementary school students. This study aims to analyze the urgency and 

strategies for implementing character education to develop high-quality, responsible human 

resources with strong resilience against the negative impacts of globalization. The research 

method used was a meta-analysis, reviewing eight selected relevant scientific articles, using a 

literature review approach to integrate previous empirical findings. The analysis results indicate 

that the integration of character education through Social Studies (IPS) subjects, the use of 

cultural stories, and extracurricular activities has proven effective in optimizing students' 

cognitive, affective, and spiritual development. Quantitative data from the literature review 

noted a significant increase in students' discipline and responsibility, moving from an initial 

percentage of 58.3% (sufficient category) to 87.5% (excellent category) after the character 

education intervention. The main conclusion of this study confirms that character education is 

a vital instrument that must be implemented holistically and sustainably in elementary schools 

to build a solid spiritual and ethical foundation, enabling students to adapt to global dynamics 

without losing their national identity. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter memegang peranan yang sangat fundamental dan strategis dalam 

arsitektur pendidikan nasional, terutama sebagai fondasi utama untuk menanamkan rasa 

tanggung jawab yang mendalam pada diri setiap peserta didik. Dalam konteks pembangunan 

negara, keberadaan sumber daya manusia atau human resources yang berkualitas tinggi serta 

bermutu unggul merupakan prasyarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi demi tercapainya 

tujuan pembangunan yang telah dirancang secara sistematis (Elbadiansyah, 2025; Nurhasanah 

et al., 2024). Tanpa adanya fondasi karakter yang kokoh, kecerdasan intelektual semata tidak 

akan cukup untuk membawa bangsa ini menuju kemajuan yang beradab dan bermartabat. 

Melalui implementasi pendidikan karakter yang terstruktur dan berkelanjutan, sekolah dapat 

menjadi inkubator yang efektif untuk membentuk manusia-manusia yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat. Hal ini sangat krusial dalam 

mendukung tercapainya cita-cita luhur bangsa, di mana pendidikan berfungsi sebagai agen 

perubahan sosial yang mampu melahirkan generasi penerus yang siap memikul beban tanggung 

jawab masa depan dengan penuh kesadaran dan dedikasi tinggi (Rusli et al., 2024; Simarmata 

& Habeahan, 2025). 

Urgensi pendidikan saat ini tidak lagi sekadar berfokus pada transfer pengetahuan 

semata, melainkan membutuhkan pendekatan yang mampu mengintegrasikan pendidikan 

karakter dengan pengembangan potensi anak secara menyeluruh. Model pendidikan yang 

sangat dibutuhkan adalah sistem yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi 

anak secara simultan, meliputi aspek cognitive, perkembangan fisik, kematangan socio-

emotional, daya creativity, hingga kedalaman nilai spiritual. Integrasi berbagai dimensi ini 

bertujuan untuk membentuk orientasi anak menjadi manusia yang utuh atau holistic, tidak 

terfragmentasi antara kecerdasan otak dan kehalusan budi. Dengan menerapkan model 

pendidikan komprehensif seperti ini, kualitas anak didik akan menjadi unggul dalam spektrum 

yang luas. Keunggulan tersebut tidak hanya terlihat dari capaian nilai akademis di atas kertas, 

namun tecermin secara nyata dalam karakter pribadi yang lebih baik pada setiap individu. 

Transformasi ini memastikan bahwa setiap anak tumbuh dengan keseimbangan antara 

kompetensi keras dan kompetensi lunak yang esensial bagi kehidupannya (Kuswidyawati et al., 

2025; Setianingsih et al., 2025). 

Arah pengembangan pendidikan ini sejatinya berjalan lurus dan selaras dengan visi 

besar negara sebagaimana tertuang dalam rencana pembangunan jangka panjang nasional. 

Dokumen perencanaan strategis tersebut menekankan pentingnya pewujudan tatanan 

masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral tinggi, beretika santun, berbudaya luhur, dan 

beradab, dengan berlandaskan pada falsafah ideologi negara, Pancasila. Dalam kerangka ini, 

pendidikan diposisikan sebagai instrumen vital dan cara paling efektif untuk merealisasikan 

internalisasi nilai-nilai karakter tersebut ke dalam jiwa bangsa. Tujuannya sangat jelas, yaitu 

membentuk manusia Indonesia yang memiliki ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sebagai landasan spiritual utama. Melalui pendidikan yang bervisi kebangsaan ini, diharapkan 

lahir generasi yang tidak hanya patuh pada ritual keagamaan, tetapi juga mampu 

menerjemahkan nilai-nilai ketuhanan tersebut ke dalam perilaku sosial yang konstruktif dan 

kontributif bagi kemanusiaan, sehingga tercipta masyarakat yang damai dan sejahtera 

(Arifuddin & Karim, 2021; Inda & Halimi, 2023). 

Lebih jauh lagi, implementasi pendidikan karakter juga diarahkan untuk membentuk 

warga negara yang taat hukum dan patuh terhadap norma-norma sosial yang berlaku di 

masyarakat. Pendidikan harus mampu mencetak individu yang memiliki kesadaran hukum 

tinggi, sehingga mereka melaksanakan kewajiban dan haknya sesuai dengan koridor aturan 

yang telah ditetapkan, serta mematuhi segala konsekuensi atau hukuman yang berlaku jika 
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terjadi pelanggaran. Selain aspek hukum, pendidikan karakter juga menekankan pentingnya 

menjalin interaksi sosial yang harmonis dan berkualitas antarumat beragama, serta antar 

kelompok masyarakat yang berbeda latar belakang budaya, ras, dan suku. Dalam konteks 

kemajemukan bangsa, kemampuan untuk hidup berdampingan secara damai dan saling 

menghormati adalah kompetensi sosial yang wajib dimiliki. Dengan demikian, nilai-nilai luhur 

budaya bangsa dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat kohesi 

sosial, dan meminimalisir potensi konflik horizontal yang dapat memecah belah persatuan 

nasional (Ataupah & Parhan, 2025; Fadilah et al., 2025). 

Penerapan pendidikan karakter di lingkungan sekolah secara tidak langsung berfungsi 

sebagai mekanisme intervensi psikologis dan sosial yang membantu seseorang untuk lebih 

peduli, memahami, dan bertindak berdasarkan etika yang berlaku. Proses ini sangat mendukung 

perkembangan aspek sosial, etis, dan emosional siswa dalam menghadapi dinamika pergaulan. 

Peran guru dalam hal ini sangat sentral; penerapan pendidikan karakter merupakan langkah 

positif yang harus dilaksanakan oleh pendidik untuk mempengaruhi dan membentuk watak 

siswa. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi sebagai teladan yang menanamkan 

nilai budi pekerti dan moralitas. Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam mengambil keputusan moral atau moral decision making, yakni kemampuan 

membedakan antara hal yang baik dan buruk dalam kehidupan bersosial. Dengan bekal karakter 

yang kuat, siswa diharapkan memiliki kompas moral yang membimbing mereka dalam setiap 

tindakan, sehingga tidak mudah terombang-ambing oleh pengaruh negatif lingkungan. 

Namun, terdapat kesenjangan yang nyata antara kondisi ideal yang diharapkan dengan 

realitas tantangan yang dihadapi saat ini. Di tengah arus globalisasi yang deras, degradasi moral 

dan lunturnya nilai-nilai karakter menjadi ancaman serius bagi generasi muda. Sering kali, 

capaian pendidikan hanya diukur dari angka-angka akademis, sementara aspek pembentukan 

kepribadian terabaikan. Penelitian ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak 

untuk mengisi celah tersebut dan menawarkan nilai kebaruan dalam strategi penguatan 

karakter. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, urgensi pendidikan karakter bagi 

siswa sekolah dasar menjadi semakin tak terbantahkan sebagai benteng pertahanan dalam 

menghadapi era global. Penelitian ini berupaya menggali lebih dalam mengenai formulasi 

pendidikan yang tepat, yang tidak hanya berhenti pada tataran teori, tetapi menyentuh aspek 

praktis pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas di tengah tantangan zaman yang 

semakin kompleks dan kompetitif. 

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan 

fundamental yang menjadi fokus utama kajian. Rumusan masalah yang diajukan mencakup tiga 

aspek krusial: Pertama, mengapa pendidikan karakter menjadi sangat penting dan mendesak 

untuk diajarkan kepada anak sekolah di Indonesia saat ini? Kedua, bagaimana peran spesifik 

pendidikan karakter dalam membentuk sumber daya manusia yang tidak hanya berkualitas 

secara teknis tetapi juga bermoral tinggi? Ketiga, bagaimana model pendidikan yang mampu 

menggambarkan dan memfasilitasi perkembangan seluruh dimensi anak secara simultan, mulai 

dari cognitive, fisik, socio-emotional, creativity, hingga spiritual? Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan penjelasan komprehensif mengenai pentingnya karakter dalam 

membentuk generasi yang bertanggung jawab, mengetahui peran strategisnya dalam 

peningkatan kualitas manusia Indonesia, serta mendeskripsikan bagaimana interaksi 

pendidikan karakter dapat mengoptimalkan perkembangan anak secara menyeluruh, sehingga 

memberikan kontribusi nyata bagi pemajuan dunia pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode meta-analisis yang merupakan sebuah pendekatan 

sistematis untuk mengintegrasikan dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi 

terdahulu yang relevan. Prosedur penelitian dimulai dengan melakukan penelusuran literatur 

secara komprehensif pada berbagai pangkalan data elektronik dan jurnal ilmiah bereputasi, 

seperti Google Scholar dan repositori universitas. Kata kunci yang digunakan dalam proses 

pencarian meliputi "pendidikan karakter", "siswa sekolah dasar", dan "era globalisasi" untuk 

memastikan relevansi artikel dengan fokus kajian. Tujuan utama dari penggunaan metode ini 

adalah untuk memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam mengenai urgensi serta 

efektivitas pendidikan karakter dalam membentengi siswa dari dampak negatif arus globalisasi. 

Melalui pendekatan studi pustaka ini, peneliti berupaya menggabungkan data empiris yang 

tersebar dalam berbagai publikasi ilmiah menjadi satu kesimpulan yang kokoh dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis, tanpa harus melakukan pengambilan data lapangan 

secara langsung. 

Setelah proses pengumpulan data awal, dilakukan tahap seleksi ketat terhadap artikel-

artikel yang telah terjaring. Kriteria inklusi diterapkan untuk memastikan kualitas dan 

kesesuaian artikel dengan rumusan masalah penelitian. Dari hasil penelusuran, terpilih delapan 

artikel jurnal ilmiah yang dinilai paling representatif dan memenuhi standar kelayakan untuk 

dianalisis lebih lanjut. Proses analisis data dilakukan dengan menelaah isi, metodologi, dan 

temuan dari masing-masing artikel terpilih. Peneliti melakukan kategorisasi terhadap strategi 

implementasi pendidikan karakter yang ditemukan, seperti integrasi dalam mata pelajaran IPS, 

penggunaan media dongeng budaya, dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, teknik triangulasi 

data juga diterapkan dengan membandingkan informasi dari studi pustaka dengan data sekunder 

hasil observasi dan wawancara yang terdokumentasi dalam literatur tersebut. Hal ini dilakukan 

untuk memvalidasi temuan dan memastikan bahwa sintesis yang dihasilkan memiliki 

kredibilitas yang tinggi. 

Analisis data dalam penelitian ini tidak hanya berhenti pada deskripsi kualitatif, tetapi 

juga mencakup analisis kuantitatif sederhana terhadap data persentase keberhasilan program 

pendidikan karakter yang dilaporkan dalam studi-studi sebelumnya. Peneliti membandingkan 

data kondisi awal siswa sebelum intervensi dengan kondisi akhir setelah penerapan pendidikan 

karakter untuk mengukur tingkat efektivitasnya. Fokus analisis diarahkan pada perubahan 

perilaku siswa, khususnya pada aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan moralitas. Hasil 

analisis kemudian disajikan secara naratif dan diperkuat dengan tabel ringkasan untuk 

memudahkan interpretasi. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola umum yang muncul dari 

sintesis data, yang mengarah pada rekomendasi strategi pendidikan karakter yang paling efektif 

untuk diterapkan di sekolah dasar. Melalui metode meta-analisis ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam pengembangan model 

pendidikan karakter yang adaptif terhadap tantangan zaman. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Transformasi Pengelolaan Kelas Melalui Pendidikan Karakter 

Hasil analisis data menunjukkan perubahan signifikan dalam dinamika pengelolaan 

kelas sebelum dan sesudah penerapan pendidikan karakter secara intensif. Pada tahap awal, 

kondisi kelas teridentifikasi sangat dinamis dalam konotasi yang kurang kondusif, di mana 

peserta didik sulit diatur dan memiliki kecenderungan interaksi sosial yang rendah terhadap 

lingkungan sekitarnya (Rahmadani & Hamdany, 2023). Masalah utama yang muncul adalah 

ketidakmampuan siswa untuk bersosialisasi dengan baik, yang berimplikasi pada suasana 

belajar yang kacau dan tidak fokus. Guru menghadapi tantangan berat dalam menyampaikan 
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materi karena energi banyak terkuras untuk menertibkan perilaku siswa yang kurang disiplin. 

Kondisi ini mencerminkan minimnya penanaman nilai-nilai moral dasar yang seharusnya 

menjadi fondasi interaksi di dalam ruang kelas, sehingga proses transfer pengetahuan menjadi 

terhambat dan tidak efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Banin et al., 

2023). 

Setelah dilakukannya implementasi pendidikan karakter yang terintegrasi, terjadi 

pergeseran suasana akademik yang sangat positif dan kondusif. Penerapan nilai-nilai seperti 

religiusitas, kedisiplinan, sikap bersahabat, gemar membaca, peduli lingkungan, kemandirian, 

dan rasa ingin tahu mampu mengubah pola perilaku peserta didik secara drastis. Kelas yang 

tadinya sulit dikendalikan berubah menjadi lingkungan belajar yang tertib dan menyenangkan, 

di mana siswa mulai menunjukkan kesadaran untuk menghargai aturan dan orang lain. 

Pengelolaan kelas tidak lagi hanya sekadar mendiamkan siswa, tetapi membangun kesadaran 

internal mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dengan sikap yang santun (Anton & 

Usman, 2020). Hal ini membuktikan bahwa pendidikan karakter bukan hanya sekadar teori 

moral, melainkan instrumen manajemen kelas yang efektif untuk menunjang keberhasilan 

akademik sekaligus membentuk kepribadian siswa yang siap berinteraksi secara positif dengan 

masyarakat luas (Riasti, 2025). 

2. Internalisasi Nilai Melalui Metode Bercerita dan Dongeng 

Temuan penelitian menyoroti adanya kesenjangan dalam metode pengajaran 

konvensional yang sebelumnya hanya berorientasi pada nilai angka atau aspek kognitif semata. 

Sebelum adanya intervensi, guru cenderung mengabaikan aspek afektif, sehingga penilaian 

keberhasilan siswa hanya diukur dari seberapa tinggi nilai ujian mereka, bukan pada perubahan 

sikap yang ditunjukkan sehari-hari. Akibatnya, terjadi ketidakoptimalan dalam proses belajar 

yang menyeluruh, di mana siswa mungkin cerdas secara intelektual namun tumpul secara 

emosional dan sosial (Qolil & Astuti, 2025). Pendekatan yang kaku ini menyebabkan siswa 

merasa jenuh dan tidak memiliki keterikatan emosional dengan materi pelajaran, sehingga nilai-

nilai luhur yang seharusnya tertanam menjadi terabaikan. Kondisi ini menuntut adanya inovasi 

metode pembelajaran yang mampu menyentuh sisi imajinatif dan emosional siswa agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Ridayat et al., 2025). 

Penerapan metode dongeng, khususnya melalui cerita "Sayembara Pandai Tidur", 

terbukti menjadi strategi ampuh dalam menanamkan nilai karakter pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Melalui kegiatan mendongeng, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi diajak 

untuk ikut serta dan menyelami peran tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita tersebut. Proses 

identifikasi diri dengan karakter positif dalam dongeng memungkinkan siswa untuk menyerap 

nilai-nilai kebaikan tanpa merasa digurui. Hasilnya, siswa mampu mengadopsi perilaku positif 

yang ditunjukkan oleh tokoh cerita dan menerapkannya dalam kehidupan nyata, baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat (Dewi et al., 2023). Metode ini membuktikan bahwa 

internalisasi karakter dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan relevan dengan 

dunia anak, sehingga nilai-nilai kebaikan dapat tumbuh secara alami dari dalam diri siswa 

sebagai respons terhadap stimulasi cerita yang inspiratif (Prastya et al., 2021). 

3. Peningkatan Signifikan pada Aspek Disiplin dan Tanggung Jawab 

Analisis statistik deskriptif dari data lapangan memperlihatkan lonjakan persentase yang 

nyata pada indikator kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Sebelum penerapan program 

pendidikan karakter yang terstruktur, perilaku disiplin dan tanggung jawab siswa berada pada 

kategori "Cukup" dengan persentase hanya mencapai 58,3%. Pada fase ini, kesadaran siswa 

untuk mematuhi tata tertib sekolah dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan masih rendah 

dan tidak konsisten. Banyak siswa yang melakukan kewajiban hanya karena takut akan 

hukuman, bukan karena kesadaran pribadi (Durahim et al., 2024). Rendahnya angka ini 
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mengindikasikan bahwa metode pembinaan karakter yang lama belum mampu menyentuh inti 

kesadaran siswa, sehingga perilaku bertanggung jawab belum menjadi budaya yang melekat 

kuat dalam kepribadian mereka sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Namun, setelah dilakukan tindakan melalui penerapan pendidikan karakter yang 

intensif, terjadi peningkatan hasil yang sangat memuaskan, di mana persentase perilaku disiplin 

dan tanggung jawab melonjak drastis menjadi 87,5%. Angka ini menempatkan kualitas karakter 

siswa pada kategori "Baik Sekali". Kenaikan signifikan ini menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan berhasil mengubah pola pikir dan kebiasaan siswa. Siswa kini menunjukkan 

konsistensi yang lebih tinggi dalam hadir tepat waktu, mengerjakan tugas, dan menjaga 

ketertiban tanpa perlu pengawasan ketat yang terus-menerus. Keberhasilan ini menegaskan 

bahwa pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab, jika dilakukan dengan metode yang 

tepat dan berkelanjutan, dapat mencetak profil pelajar yang memiliki kepribadian unggul. Hal 

ini menjadi indikator keberhasilan sekolah dalam menciptakan lulusan yang tidak hanya cerdas, 

tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi (Umar et al., 2025). 

4. Integrasi Afektif dalam Mengatasi Krisis Moral Siswa 

Sebelum adanya perbaikan melalui pembelajaran IPS terintegrasi, ditemukan berbagai 

masalah moral yang cukup memprihatinkan pada peserta didik, seperti ketidakjujuran, 

kecurangan dalam mengerjakan tugas, dan kurangnya rasa hormat terhadap guru. Fenomena ini 

diperparah dengan budaya "3S" (Senyum, Sapa, Salam) yang hanya menjadi slogan simbolis 

tanpa penghayatan nyata dalam interaksi sehari-hari. Siswa sering kali bersikap acuh tak acuh 

saat guru menjelaskan pelajaran, bahkan tidak segan untuk datang terlambat tanpa rasa bersalah. 

Kondisi ini menunjukkan adanya dominasi aspek kognitif yang berlebihan dalam kurikulum 

sebelumnya, sehingga ruang untuk pengembangan empati, kejujuran, dan sopan santun menjadi 

sangat sempit. Guru menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan penyampaian materi yang 

padat dengan kebutuhan mendesak untuk memperbaiki degradasi moral yang terjadi di dalam 

kelas (Gusna et al., 2025; Khasanah & Rosila, 2025). 

Proses perbaikan yang dilakukan melalui tiga tahapan pembelajaran IPS terbukti 

mampu membalikkan keadaan tersebut secara bertahap namun pasti. Pada tahap ketiga 

implementasi, mulai terlihat perubahan perilaku yang substansial pada diri peserta didik. Nilai-

nilai karakter seperti toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu, kreativitas, persahabatan, 

menghargai prestasi, hingga kejujuran mulai muncul dan terinternalisasi dalam tindakan nyata. 

Siswa yang tadinya pasif atau tidak hormat, mulai menunjukkan antusiasme dan penghargaan 

yang tulus kepada guru maupun sesama teman. Budaya menyapa tidak lagi sekadar formalitas, 

melainkan wujud kepedulian sosial yang otentik. Perubahan ini mengonfirmasi bahwa integrasi 

nilai karakter ke dalam mata pelajaran adalah langkah krusial untuk memperbaiki krisis moral, 

memastikan bahwa siswa tumbuh menjadi individu yang jujur, santun, dan menghargai 

keberagaman di sekitarnya (Choirunnisa et al., 2025; Yuliatin et al., 2025). 

5. Penguatan Karakter Melalui Ekstrakurikuler dan Pembiasaan 

Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar juga dilakukan melalui pendekatan 

holistik yang mencakup kegiatan ekstrakurikuler dan program pembiasaan harian. Sebelumnya, 

sarana prasarana seperti perpustakaan belum dimanfaatkan secara optimal, dan kegiatan siswa 

di luar jam pelajaran belum diarahkan secara spesifik untuk pembentukan karakter. Hal ini 

membuat siswa rentan terpapar dampak negatif globalisasi, seperti kecanduan gawai dan 

permainan daring yang mengurangi interaksi sosial. Tanpa adanya wadah positif yang 

terstruktur, waktu luang siswa sering kali terbuang untuk aktivitas yang tidak produktif dan 

cenderung meniru budaya luar yang tidak sesuai dengan nilai luhur bangsa. Oleh karena itu, 

sekolah merancang program strategis untuk membentengi siswa dari pengaruh buruk teknologi 
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melalui kegiatan yang membangun kerja sama tim dan spiritualitas (Agustina et al., 2024; 

Yulianie et al., 2025). 

Program ekstrakurikuler, khususnya di bidang keagamaan dan kepramukaan, serta 

kegiatan pembiasaan rutin menjadi ujung tombak dalam strategi baru ini. Kegiatan seperti 

membaca Al-Qur'an, mendengarkan ceramah, dan praktik ibadah yang dilakukan secara 

terjadwal setiap hari Jumat terbukti efektif menanamkan nilai religius, tanggung jawab, dan 

gemar membaca. Sementara itu, kegiatan kepramukaan melatih siswa untuk bekerja sama, 

mandiri, dan peduli terhadap sesama, mengalihkan fokus mereka dari layar gawai ke interaksi 

dunia nyata. Sinergi antara kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan ini berhasil menciptakan 

ekosistem sekolah yang mendukung tumbuh kembang karakter siswa secara utuh (hati, pikiran, 

raga, dan rasa). Perubahan perilaku ke arah yang lebih positif menjadi bukti nyata bahwa 

sekolah telah berhasil menciptakan lingkungan yang mampu menangkal dampak negatif era 

globalisasi (Efendi et al., 2023; Hikmawati et al., 2022; Tamam et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa rangkaian proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan beberapa cara menerapkan pendidikan 

karakter melalui kegiatanpembelajaran, membantu peserta didik untuk menerapkan kepribadian 

dan sosial yang baik di Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian penerapan pendidikan karakter 

melalui pembelajaran IPS dibuktikan dengan taraf signifikan dengan menunjukkan nilai 

karakter toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu, kratif, bersahabat, kejujuran yang sudah 

dilakukan dengan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelaharan IPS 

berpengaruh terhadap penamanam pendidikan karakter di Sekolah Dasar. Namun dengan 

adanya era Globalisasi saat ini lebih condong membawa anak ke pengaruh negatif nya, sehingga 

penting adanya pendidikan karakter oleh anak sekolah dasar.  
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